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000 Kata Pengantar op 


Buku fotografi ini saya beri judul Dari Hobi Jadi Profesional Sebagai seorang 
pemula di dunia fotografi dan dengan segala keterbatasannya, penulis mencoba 
menyusun materi dasar-dasar fotografi yang sederhana dan mudah dimengerti. 


Banyak teknik-teknik fotografi yang dapat dipelajari dalam buku ini. Dengan 
penguasaan teknik, penulis merasakan kepercayaan diri untuk menjadi seorang 
' profesional. Dari foto-foto yang penulis hasilkan, terlihat sekali perbedaan ketika 
sebelum dan sesudah menggunakan teknik fotografi. 


Dengan semakin majunya dunia digital fotografi, hobi fotografi saat ini menjadi 
lebih mudah dipelajari, lebih murah dan lebih luas karena dapat diolah langsung di 
komputer. Hal ini menjadikan fotografi menjadi lebih menarik untuk diminati. 


Tidak sekedar hobi, bagi penulis fotografi dapat menjadi profesi. Karena dengan 
menekuni dunia fotografi, seseorang dapat menjadikan fotografi sebagai salah 
satu sumber penghasilan. 


Belajar fotografi cukup mudah. Untuk itu, Anda jangan pesimis dulu sebelum 
berusaha karena tidak ada yang bisa menduga bahwa hanya dari hobi, Anda 
bisa menjadi seorang profesional. Selamat berkarya. Majulah dunia fotografi 
Indonesia. 


Jakarta, 25 Oktober 2008 
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Bab 1 


kamera digital, hobi fotografi saat ini tidak membutuhkan biaya 

yang banyak dibandingkan dengan menggunakan kamera 
analog. Hasil dari pemotretan dapat langsung dilihat di komputer, 
tanpa harus melewati pencucian film. Gambar yang dihasilkan dapat 
langsung dipilih, apakah mau dicetak atau langsung dihapus. Selain 
itu dengan kamera digital, hasil gambar dapat diolah langsung dalam 
komputer untuk kebutuhan multimedia (film, periklanan, jurnalistik). 


D engan berkembangnya teknologi fotografi menggunakan 


Fotografi berasal dari 
bahasa Yunani, Photos 

dan Graphos Photos yang 
berarti cahaya dan Graphos 
berarti menggambar 

atau melukis. Jadi, arti 
fotografi sesungguhnya 
adalah menggambar/ 
melukis dengan cahaya. 
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Dari hakekat fotografi ini, sesungguhnya kamera adalah sebuah alat yang berfungsi 
merekam cahaya ke dalam film pada kamera analog, atau merekam cahaya ke 
dalam kartu memori pada kamera digital. 


Banyak orang berpendapat bahwa untuk mendapatkan hasil gambar foto yang 
bagus harus menggunakan peralatan yang bagus dan mahal. Anggapan tersebut 
mungkin benar, tetapi bukan semata-mata karena bagus dan mahalnya kamera 
saja, melainkan memiliki keahlian dan pengalaman di bidang fotografi merupakan 
faktor seseorang dapat menghasilkan gambar foto yang bagus. 


ME Foto saya waktu masih kecil - Smart, Creative and Funky 


Foto tidak sekedar kertas yang bergambar. Foto dapat memberikan ungkapan, 
cerita atau perasaan kita terhadap orang lain Dengan foto kita dapat menceritakan 
suatu kejadian yang telah berlangsung dan yang kita alami. Dengan foto, kita juga 
dapat memberikan suatu informasi kepada orang lain, seperti keindahan alam, 
kejadian peristiwa, produk dll. 
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Dengan foto, kita dapat merasakan perasaan seseorang, misalnya foto pre- 
wedding di mana sering terlihat sepasang kekasih yang begitu mesra. Dengan 
demikian, menjadi seorang fotografer yang baik tidak hanya dapat menghasilkan 
gambar yang bagus, tetapi dapat juga menyampaikan maksud dari gambar foto 
tersebut. 


JENIS-JENIS KAMERA 


Berdasarkan proses kerjanya, kamera dapat dibedakan menjadi 3 macam: 
1. Kamera manual 

Semua fasilitas pengendali kamera diatur secara manual. 
2. Kamera semi-otomatis 


Sebagian fasilitas pengendali kamera diatur secara otomatis oleh kamera dan 
sebagian lagi diatur secara manual oleh pemotretnya. 


3. Kamera otomatis penuh 


Semua fasilitas pengendali kamera diatur secara otomatis penuh oleh kamera. 


CARA KERJA KAMERA 


Prinsip kerja kamera sesungguhnya sangatlah sederhana, yaitu kotak/badan 
kamera yang memiliki ruang yang benar-benar gelap dan kedap cahaya. Di depan 
ruang tersebut terdapat pintu celah untuk memasuki cahaya atau sinar (lensa). 
Cahaya yang masuk direkam atau diproyeksikan ke dalam bidang film. Cahaya 
yang terekam pada film tersebut diproses secara kimia dengan dituangkan ke atas 
kertas dalam kamar gelap “Darkroom". 


Dari cara kerja kamera ini, dapat disimpulkan bahwa pada hakekatnya cara kerja 
kamera hanya mengatur besar-kecilnya celah terbuka pada lensa dan kecepatan 
pintu celah membuka-menutup. 
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Besarnya pintu celah dan kecepatan pintu celah memengaruhi banyaknya 
cahaya yang masuk dan yang direkam pada film. Seperti penjelasan pada bab 
berikutnya bahwa besar pintu celah kamera disebut Diafragma (Aperture/Bukaan), 
sedangkan kecepatan pintu celah membuka dan menutup disebut Shutter Speed 
(Kecepatan). 


MACAM-MACAM KAMERA 


1. View Camera 


Merupakan desain kamera tertua dan konstruksi yang paling sederhana. 
Ukurannya relatif besar dan berat sehingga kurang praktis jika dipakai di luar 
ruangan, banyak dipakai di studio foto. 


Lensa berada di bagian depan dan Groundglass di 
bagian belakang. Groundglass, selain berfungsi 
sebagai view finder, juga berfungsi untuk 
meletakkan film. Film yang diperguna- 
kan adalah film sheet, yaitu film yang 
berbentuk lembaran-lembaran, yang 
ukurannya bermacam-macam, yakni 
10x12cm, 20x25cm. 


Di tengah bagian terdapat penyam- 
bung yang terbuat dari kain/kertas 
yang disebut “below”, bentuknya 
berlipat-lipat untuk memungkinkan 
lensa dapat digerakkan maju dan 
mundur guna pengaturan ketajaman 
gambar. “Below” menghubungkan 
lensa dengan Groundglass, fleksibel, 
dan kedap cahaya. 


Sumber: www.gregrob.ca 
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Keuntungan dari kamera jenis view camera adalah foto-foto yang dihasilkan 
berukuran besar dan gambar yang tajam. Kamera ini lebih banyak digunakan 
fotografer untuk kebutuhan periklanan (gambar Billboard). Merk yang terkenal 
pada jenis kamera ini adalah Lonhof dan Sinar. 


. Range Finder Camera (RF Camera) 


Kamera jenis ini sering kita temui. Biasa disebut kamera kompak karena 
bentuknya ringan dan kecil, mudah dibawa kemana-mana. Pada umumnya 
jenis kamera ini terdapat jendela bidik dan lensa yang terpasang mati. 


Keuntungan dari jenis kamera ini 
adalah bentuknya praktis karena 
kecil dan ringan sehingga mudah 
dibawa kemana-mana, harganya 

pun relatif lebih murah. Namun 
dalam penggunaannya hanya ter- 
batas pada pengambilan gambar 
jarak dekat saja. Merk kamera jenis 
ini adalah Olympus, Canon, Kodak, 
Fujica, dan Konika. 


. Reflex Camera 

Jenis kamera ini terbagi menjadi dua macam, yaitu: 
A. Reflex lensa kembar 

B. Reflex lensa tunggal 


Perbedaan antara kedua jenis kamera reflex tersebut terletak pada sistem 
pembidikan. 
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A. Reflex lensa kembar/Twin Lens Reflex Camera (TLR) 


Memiliki lensa kembar di mana salah satu 
lensa berfungsi sebagai viewfinder. Kamera ini 
merupakan kombinasi dari View Camera dan 
Rangefinder Camera, di mana kedua lensanya 
dapat diganti-ganti. 


Sumber: www.vintagebygolly.com 


. Reflex lensa tunggal/Single Lens Reflex Camera (SLR) 


Reflex jenis lensa tunggal terdapat prisma un- 
tuk meneruskan gambar yang diamati. Pada 
jenis lensa tunggal ini dapat dikatakan apa 
yang terlihat pada pengamatan merupa- 
kan apa yang nantinya menjadi gambar. 


Pada Reflex lensa tunggal, penggantian 
lensa lebih mudah, melihat komposisi 
lebih jelas, mengatur fokus lebih akurat 
dan pengaturan cahaya melalui lensa 
lebih tepat. 


Dengan keunggulan inilah Reflex lensa tunggal saat ini lebih banyak dipakai 
oleh fotografer profesional maupun para jurnalistik. Beberapa merk kamera 
jenis ini adalah Nikon, Canon, Pentax, Olympus, Sony dll. 
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4. Polaroid Camera 


Kamera ini sering kita temukan di tempat- 
tempat wisata karena kamera Polaroid 
. dapat langsung menghasilkan foto tanpa 
melewati negatif dan positif. Kamera 
polaroid menggunakan film khusus 
yang berupa kertas foto yang 
mengandung bahan-bahan kimia. 
Jenis film ini disebut film instant. 


Kekurangan dari kamera polaroid ini 
adalah hasil foto tidak dapat dicetak Sumber: www.kenrockwell.com 
ulang karena tidak ada film negatifnya, dan keta- 

hanan fotonya pun tidak sebagus film biasanya. 


LENSA 


Seperti dijelaskan pada bagian cara kerja kamera, lensa adalah bagian pintu celah 
untuk memasuki cahaya. Lensa mengumpulkan cahaya dari sebuah objek dan 
memproyeksikannya ke film. 


Lensa merupakan bagian yang penting dari sebuah kamera karena lensa sangat 
menentukan baik buruknya gambar yang dihasilkan. Besarnya bukaan diafragma 
pada lensa menentukan jumlah cahaya yang masuk. Jika bukaan diafragma terlalu 
besar maka cahaya yang masuk juga banyak sehingga gambar yang dihasilkan 
akan menjadi terlalu terang (over). Sebaliknya, jika bukaan diafragma lensa terlalu 
kecil maka cahaya yang masuk juga sedikit sehingga gambar yang dihasilkan akan 
menjadi gelap (under). 


Pada lensa kamera biasanya tertulis besarnya kekuatan lensa membuka, seperti 
pada lensa kamera Nikon ED, AF Nikkor 70-300mm 1:4-5,6. Dengan demikian, 
berarti kekuatan lensa pada bukaan diafragma maksimum f4 pada 70mm dan 
f5.6 pada 300mm. 
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Jenis-jenis lensa pada kamera, yaitu: 


1. Lensa sudut lebar (Wide angle) 


Pemotretan dengan sudut pandang lebar, seper- 
ti arsitektur, interior dan pemandangan alam. 
Panjang lensa 17mm s/d 70 mm. Hati-hati de- 
ngan lensa sudut lebar karena latar belakang 
yang Anda foto akan lebih kecil dan jauh dari 
yang dilihat dengan sudut pandang mata Anda. 


2. Lensa normal (Standard) 


Sudut pandang sebanding dengan yang terlihat 
mata manusia. Lensa jenis ini banyak dipakai untuk 
pemotretan di studio. Panjang lensa 50 mm (fixed 
lens). 


3. Lensa jauh (Tele) 


Untuk pemotretan jarak jauh, se- 
perti pemotretan jurnalistik/momen 
dan liputan olahraga. Panjang lensa 
70 s/d 300mm. 


Selain tiga jenis di atas, ada juga lensa yang merupakan penggabungan atau 
pengembangan dari fungsi lensa, seperti lensa Zoom, Macro, Super Wide Angle, 
Fish Eye. Jenis lensa ini biasa disebut lensa variasi atau lensa spesial. 
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Penyaring cahaya yang berbentuk kaca tembus cahaya (mempunyai ketebalan rata). 
Filter dipasang di ujung depan lensa. Ada beberapa jenis filter, di antaranya: 


15 


Filter Color 


Filter yang terdiri dari selembar polarisator warna. Digunakan untuk efek-efek 
tertentu. 


. Filter Conversion 


Filter yang terdiri dari selembar polarisator dengan filter 


konversi warna. Digunakan untuk memberikan efek yang lebih cerah. 


. Filter Fider 


Filter yang terdiri dari dua filter PL linier yang digabung menjadi satu. 


. Filter Polarizing Circular 


Filter dipakai untuk menghilangkan refleksi dari segala permukaan yang 
mengkilat, menambah saturasi warna dan berguna untuk membirukan langit. 


Filter ND 
Filter ini berfungsi untuk menurunkan kekuatan sinar. 
Filter Nebula 


Filter yang menghasilkan gambar dengan efek pancaran sinar radial yang 
berpelangi. 


LAMPU KILAT/FLASH 


Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa hakekat fotografi adalah melukis 
dengan cahaya maka untuk mendapatkan gambar yang baik dibutuhkan sumber 
cahaya yang baik juga. Akan tetapi, cahaya yang ada kadang tidak cukup untuk 
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melakukan pemotretan. Dengan demikian, 

kita membutuhkan alat bantu cahaya untuk 

mendapatkan gambar yang optimal. Lampu 

Kilat/Flash adalah alat bantu pemberi cahaya, 

baik di dalam ruangan maupun di luar ruangan. 

Flash merupakan cahaya yang sangat kuat dan 
menyala sangat cepat. 


Pada body lampu kilat/flash tertera angka yang disebut 
Guide Number (GN), yaitu angka kekuatan flash. Semakin 
besar angka yang tertera maka kekuatan cahayanya 
pun akan semakin besar. 


Besarnya kekuatan cahaya berpengaruh dengan 

besar diafragma bukaan lensa. Sebagai contoh, jika kita 

menggunakan flash dengan guide number 28 dengan posisi pemotretan 7 meter 

dari objek maka diafragma yang kita butuhkan adalah f4 (28:7-4). Sedangkan 

jika menggunakan flash guide number 12 dengan posisi pemotretan 6 meter dari 
objek maka diafragma yang dibutuhkan adalah f2 (12:6-2). 


Sementara itu, lampu kilat/flash yang menempel pada kamera, guide number rata- 
ratanya adalah 12. 


FILM 


Ketika teknologi fotografi meng 
gunakan kamera konvensional 
(Analog), film menjadi bagian 
yang sangat penting karena film - 
merupakan media perekam gam Isoz071 
bar yang akan dihasilkan. Namun PUYIGKROW? 
dengan berkembangnya teknologi Buy 
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kamera digital, film sedikit terlupakan. Pada kamera digital, media perekam tidak 
menggunakan film lagi, namun gambar yang direkam oleh sensor disimpan lang 
sung ke memory card. 


Dengan media film, hobi fotografi menjadi mahal. Selain terbatas dengan jumlah 
pengambilan gambarnya dan gambar yang dihasilkan masih harus melewati pro 
ses pencetakan yang cukup panjang, gambar yang terekam di film juga tidak bisa 
langsung diolah. Berbeda dengan teknologi digital yang menggunakan memory 
card, gambar yang dihasilkan dapat dilihat dan diolah langsung dalam kompu 
ter, dan jumlah pengambilan gambarnya pun tidak terbatas. Selain itu, dalam 
teknologi digital, jika gambar yang dihasilkan tidak bagus, Anda bisa langsung 
menghapusnya. 


Film merupakan lempengan tipis dengan campuran zat (emulsi) yang peka cahaya. 
Oleh sebab itulah maka film harus disimpan di dalam kotak atau tabung yang 
gelap, yang tidak terkena cahaya (Roll). 


Ada beberapa jenis film, di antaranya: 


1. Film Negatif 


Film negatif atau yang biasa disebut klise, merupakan film yang sudah memiliki 
citra yang terbentuk dari hasil pemotretan. Warna yang timbul berlawanan. 
Objek yang terang akan terekam menjadi ba 
gian yang gelap pada film karena objek yang 
terang memantulkan banyak cahaya ke film. 


2. Film X-Ray/Film Sinar-X 


Film ini biasanya digunakan dalam bidang ke 
dokteran dan pengobatan (Film Ronsen). Film 
ini dibuat kontras karena sinar-X dapat me 
nembus benda-benda padat seperti kulit. 
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3. Polaroid Film 
Film ini menghasilkan foto dalam waktu singkat, tetapi tidak mempunyai 
negatif. Karena proses yang cepat, film ini sering dipakai di tempat-tempat 
wisata. 


SENSOR KAMERA DIGITAL 


Saat ini teknologi digital perlahan-lahan menggantikan sistem analog (manual). 
Dengan teknologi digital, kamera digital tidak menggunakan film sebagai media 
untuk merekam gambar. Pada kamera digital, intensitas cahaya yang masuk melalui 
lensa direkam oleh sensor perekam gambar, yang berfungsi untuk mengubah 
cahaya menjadi sinyal elektronik (electronic signal) yang kemudian disimpan pada 
media penyimpanan data (memory card) yang berbentuk data digital (binary 
code). 


Resolusi, sensitivitas, atau kepekaan dalam menangkap cahaya menjadi salah satu 
faktor penting dalam menentukan kualitas produk kamera digital. 
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